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Diperiksa di Rumah Sakit Bhayangkara Dumai (2009-2013)
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Police Hospital Dumai (2009-2013)
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ABSTRAK

Kekerasan seksual merupakan permasalahan hukum di masyarakat dan pelanggaran hak asasi manusia yang serius. Kekerasan
seksual adalah salah satu dari kejahatan yang angka peningkatan kasus yang tinggi dan kasus kejahatan yang paling serius.
Angka kekerasan seksual meningkat setiap tahunnya. Penelitian ini adalah penelitian cross sectional dengan metode total
sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 120 kasus kekerasan seksual dari tahun 2009 sampai 2014. Secara
umum, korban berjenis kelamin perempuan (99,1%) dengan usia 0-18 tahun (95,8%) dan merupakan seorang pelajar (59,17%).
Kasus paling sering adalah kasus kekerasan (95,83%) dengan kekerasan tumpul (99,16%), dimana sebagian besar korban
memiliki robekan lama pada selaput dara (68,33%). Kepolisian yang paling banyak meminta pembuatan Visum et repertum dari
kekerasan seksual adalah kepolisian resor Kota Dumai (76,67%).

Kata kunci: kekerasan seksual, Visum et Repertum, Dumai

ABSTRACT

Sexual abuse is a serious public health and human right problem. Sexual abuse is one of the most rapidly increasing and the
most serious violence crimes. The number of sexual abuse cases is increasing annually. This study is a cross sectional with total
sampling method. The result showed are 120 cases of sexual violences from 2009 until 2014. Generally, the victims were women
(99,1%) aged 0-18 years (95,8%) and the status is students (59,17%). The most common case is an abuse cases (95,83%) with
blunt violence (99,16%), which most of the victims had an old rip on the hymen (68,33%). The district that request the VeR of
sexual crime the most is Dumai City police (76,67%).
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Kekerasan seksual masih menjadi permasalahan serius di
masyarakat kita dewasa ini. Hal ini tercermin dari
banyaknya pemberitaan di media massa yang
mengabarkan berbagai macam tindak kekerasan seksual
baik itu pemerkosaan maupun pencabulan. Sampurna
(2005) menyatakan bahwa kekerasan seksual mempunyai
arti terhadap setiap penyerangan yang bersifat seksual
terhadap perempuan, baik telah terjadi persetubuhan
ataupun tidak, dan tanpa memperdulikan hubungan
antara pelaku dengan korban.!

Secara statistik, jumlah kasus pemerkosaan di dunia cukup
tinggi. Hal ini dapat dilihat dari data di Amerika Serikat
yang melaporkan bahwa 75.000 kasus pemerkosaan
terjadi tiap tahun, dan 90% diantaranya dialami oleh
perempuan yang memiliki kesamaan ras dengan pelakunya
dan 76% dikenal oleh korban dan seringnya adalah
anggota keluarga korban.24

Komisi  Nasional Perempuan (Komnas Perempuan)
melaporkan bahwa terdapat 15 jenis kasus kekerasan
seksual yang terjadi di Indonesia sejak tahun 1998 hingga
2013.5Penelitian yang dilakukan oleh Butar-butar (2012)
menyimpulkan bahwa terdapat 120 kasus kekerasan
seksual yang diperiksa di Rumah Sakit Bhayangkara
Pekanbaru selama tahun 2011.6

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan potong lintang
(cross sectional). Penelitian ini dilakukan dengan
mengambil data Visum et Repertum di Rumah Sakit
Bhayangkara Dumai yang dilaksanakan pada bulan Agustus
2016 dan dilakukan di Rumah Sakit Bhayangkara Dumai.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh VeR
kekerasan seksual yang dibuat di Rumah Sakit
Bhayangkara Dumaiperiode 1 Januari 2009 hingga 31
Desember 2014. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh  VeR kejahatan seksual di Rumah Sakit
Bhayangkara Dumai periode 1 Januari 2009 hingga 31
Desember 2014yang memenuhi kriteria, yaitu lengkapnya
data profil korban. Pengambilan sampel dilakukan dengan
menggunakan metode total sampling.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil
kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak di
Rumah Sakit Bhayangkara Dumai periode 1 Januari 2009
hingga 31 Desember 2013.

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan langkah editing, koding dan entry data.
Analisis data menggunakan analisis univariat untuk melihat
profil kasus kekerasan seksual di Rumah Sakit Bhayangkara
Dumai periode 1 Januari 2009 hingga 31 Desember 2014.
Hasil penelitian disajikan secara deskriptif dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi.

HASIL

Berdasarkan penelitian, jumlah VeR kejahatan seksual
periode 1 Januari 2009-31 Desember 2013 diperoleh
sebanyak 120 VeR seperti yang digambarkan pada Gambar
1.
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Gambar 1. Jumlah VeR korban hidup kejahatan seksual
periode 1 Januari 2009-31 Desember 2013.

Tabel 1 menunjukkan bahwa jumlah korban hidup kasus
kekerasan seksual yang tertinggi berada pada kelompok
usia 0-18 tahun yaitu sebanyak 115 (95,83%) korban
sedangkan yang terendah berada pada kelompok usia >45
tahun yaitu sebanyak 0 korban.

Tabel 1. Gambaran korban hidup kasus kejahatan seksual
yang dimintakan VeR periode 1 Januari 2009-31
Desember 2013

Variabel Jenis Kelamin Total
Laki-laki Perempuan

® 0-18 1(0,83) 114 (95,00) 115
(95,83)

e 19-24 0 (0) 4(3,33) 4(3,33)

o 2544 0(0) 1(0,83) 1(0,83)

e 45-64 0(0) 0(0) 0(0)

e >65 0 (0) 0 (0) 0(0)

Total 1(0,83) 119 (99,2) 120 (100)

Dari 120 korban hidup kasus kekerasan seksual yang
dimintakan VeR, 119 korban diantaranya berjenis kelamin
perempuan dengan kelompok usia tertinggi berada pada
usia 0-18 tahun sebanyak 114 (95%) korban dan terendah
berada pada usia >45 tahun sebanyak 0 korban.
Sedangkan korban hidup kasus kejahatan seksual berjenis
kelamin laki-laki hanya terdapat 1 (0,83%) korban pada
kelompok usia 0-18 tahun.

Tabel 2. Gambaran pekerjaan korban kekerasan seksual
yang dimintakan VeR kejahatan seksual periode 1 Januari
2009-31 Desember 2013

Variabel Frekuensi (n=120) Persentase (%)
Tidak bekerja 41 34.17
Pelajar 71 59.17
Mabhasiswa 0 0
Ibu Rumah 1 0.83
Tangga
Pegawai 0 0
Wiraswasta 5 4.17
Tidak ada data 2 1.67
Total 120 100




Gambaran pekerjaan korban hidup kasus kekerasan
seksual yang tertinggi adalah pelajar sebanyak 71 (59,17%)
korban sedangkan yang terendah adalah wiraswasta
sebanyak 5 (4,17%) korban yang dapat dilihat pada tabel 2.
Gambaran jenis kasus korban hidup kasus kekerasan
seksual yang tertinggi yaitu kasus pencabulan sebanyak
115 (95,83%) korban sedangkan yang terendah adalah
perzinahan dan pelecehan seksual masing-masing
sebanyak 1 (0,83%) korban, gambaran jenis kasus dapat
dilihat di tabel 3.

Tabel 3. Gambaran jenis kasus pada korban kekerasan
seksual yang dimintakan VeR kejahatan seksual periode 1
Januari 2009-31 Desember 2013

Variabel Frekuensi Persentase
(n=120) (%)
Perkosaan 3 2.50
Pencabulan 115 95.83
Perzinahan 1 0.83
Pelecehan seksual 1 0.83
Total 120 100.00

Jenis kekerasan yang paling banyak ditemukan pada VeR
kejahatan seksual di RS Bhayangkara Dumai periode 1
Januari 2009-31 Desember 2013 adalah kekerasan tumpul
yang berjumlah 119 (99,16%) kasus, sedangkan 1 (0,83%)
korban lainnya mendapatkan jenis kekerasan tajam dan
tumpul. Jenis kekerasan yang dialami korban hidup kasus
kekerasan seksual yang dimintakan VeR kejahatan seksual
di RS Bhayangkara Dumai periode 1 Januari 2009-31
Desember 2013 dapat dilihat pada gambar 2.
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Tabel 4. Gambaran kondisi selaput dara pada korban
kekerasan seksual yang dimintakan VeR kejahatan
seksual periode 1 Januari 2009-31 Desember 2013

Frekuensi

Variabel (n=120) Persentase (%)

Utuh 3 2.50
Robekan Lama 82 68.33
Robekan Baru 24 20.00
Robekan Lama Dan

Baru 4 3.33
Tidak Dapat Ditentukan 3 2.50
Tidak Ada Data 4 3.33
Total 120 2.50

M Kekerasan
tumpul

M Kekerasan
tajam

Kekerasan
tumpul dan
tajam

Gambar 2. Gambaran jenis kekerasan VeR kejahatan
seksual periode 1 Januari 2009-31 Desember 2013

Gambaran jenis luka korban hidup kekerasan seksual pada
VeR kejahatan seksual di RS Bhayangkara Dumai pada
periode 1 Januari 2009-31 Desember 2013 vyaitu
ditemukan 1 contusio pada kepala dan punggung.
Gambaran kondisi selaput dara korban hidup kasus
kekerasan seksual yang tertinggi adalah terdapat robekan
lama pada sebanyak 82(68,33%) korban. Sedangkan yang
terendah adalah korban dengan kondisi selaput dara yang
utuh dan tidak dapat ditentukan masing-masing 3(3,33%)
korban. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.
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Gambaran kondisi anus korban hidup kekerasan seksual
pada VeR kejahatan seksual di RS Bhayangkara Dumai
pada periode 1 Januari 2009-31 Desember 2013
didapatkan kondisi anus dengan luka lecet pada 1 korban
dan kondisi normal pada 2 korban. Sedangkan 117 korban
lainnya tidak dilakukan pemeriksaan anus.

Berdasarkan penelitian ini terlihat Polsek pengirim kasus
korban hidup kekerasan seksual tertinggi dari Polisi Resor
Dumai Kota sebanyak 92 (76,67%) korban, sedangkan
terendah dari Polsek Dumai Selatan sebanyak 1 (0,83%)
korban. Gambaran ini dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Gambaran Polsek pengirim pada korban
kekerasan seksual yang dimintakan VeR kejahatan
seksual periode 1 Januari 2009-31 Desember 2013

Variabel F{:::;g; ! Persentase (%)
Dumai Barat 10 8.33
Dumai Timur 6 5.00
Bukit Kapur 5 4.17
Medang
Kampai 4 3.33
Sungai
Sembilan 2 1.67
Dumai Kota 92 76.67
Dumai
Selatan 1 0.83
Total 120 100

DISKUSI

Hasil observasi kasus kekerasan seksual di Rumah Sakit
Bhayangkara Dumai Polda Riau terlihat bahwa angka
kejadiannya memiliki kecenderungan mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini tidak hanya
terjadi di Kota Dumai namun juga di beberapa kota di
Indonesia. Dari laporan Universitas Gajah Mada
mengungkapkan bahwa sebanyak enam ibu kota provinsi
di Indonesia selama tahun 1999 ditemukan sebanyak 27
kasus seksual terhadap anak. Rangkuman data Kekerasan
terhadap Perempuan di Indonesia tahun 2002 yang
dihimpun oleh Komnas Perempuan menunjukkan terdapat
330 kasus kekerasan seksual, 42 kasus pelecehan seksual
dan 171 kasus perkosaan anak.”

Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Pelayanan
Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A)
Kota Dumai sepanjang tahun 2014 terdapat 32 kasus
kekerasan seksual. Hasil data yang diperoleh dari Rumah
Sakit Bhayangkara Dumai serta data dari P2TP2A diatas,
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terlihat bahwa kekerasan seksual merupakan suatu
kejahatan yang bersifat universal dan dapat terjadi dimana
saja tanpa memandang usia maupun jenis kelamin.
Meskipun pada penelitian ini didapatkan sebagian besar
terjadi pada kelompok usia dibawah 18 tahun dan berjenis
kelamin perempuan.

Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian di Cape
Town, Afrika Selatan tahun 2008 dimana dari 820 korban
yang diperiksa, 76,5% berusia 10-19 tahun dan juga sesuai
dengan penelitian di Turki pada tahun 2013, dimana
ditemukan sebanyak 268 dari 324 korban kejahatan
seksual berjenis kelamin perempuan. Hasil yang berbeda
didapatkan dari hasil survei kekerasan terhadap anak
Indonesia tahun 2013, dimana pada survei kekerasan
terhadap anak Indonesia tahun 2013 usia yang paling
banyak pada kekerasan terhadap anak adalah pada usia
18-24 tahun dan jenis kelamin yang paling banyak adalah
laki-laki.8-10

Sebanyak 71 orang (59,17%) korban kejahatan seksual
yang diperiksa di Rumah Sakit Bhayangkara Dumai
berstatus sebagai pelajar, sejalan dengan prevalensi usia
tebanyak korban kejahatan seksual yang berusia 0-18
tahun. Hal ini sesuai dengan penelitian di Denmark yang
menyebutkan sebanyak 187 dari 423 korban kejahatan
seksual berstatus sebagai pelajar.1?

Jenis kejahatan seksual yang sesuai dengan penelitian di
atas, dimana sebanyak 115 orang (95,83%) korban
kejahatan seksual adalah kasus pencabulan. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Riandsya A di Rumah Sakit
Bhaayangkara Pekanbaru periode tahun 2010-2014,
dimana kasus pencabulan merupakan kasus terbanyak
dengan jumlah 346 kasus (55,4%).12

Berdasarkan jenis kekerasan, jenis luka dan lokasi luka
paling banyak yang ditemukan pada kasus kejahatan
seksual di Rumah Sakit Bhayangkara Dumai secara
berturut-turut adalah kekerasan tumpul, memar dan
kepala serta punggung. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Riandsya A di Rumah Sakit
Bhaayangkara Pekanbaru periode tahun 2010-2014,
dimana kekerasan tumpul merupakan kasus terbanyak
pada korban kejahatan seksual. Jenis luka memar yang
ditemukan pada penelitian ini sesuai dengan penelitian di
Nepal tahun 2009, dimana memar merupakan jenis luka
terbanyak yaitu 28,7% dari 1372 jenis luka, dengan regio
terbanyak pada kepala dan leher sebagai lokasi luka yang
terbanyak yang ditemukan sebesar 57,06%.1213

Kondisi selaput dara yang banyak ditemukan adalah
robekan lama (68,33%), dimana hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Bhayangkara
Pekanbaru pada periode tahun 2010-2014 ditemukan
robekan lama (48%) yang merupakan kondisi selaput dara
terbanyak pada kejahatan seksual.!2

Pada penelitian ini, pemeriksaan anus hanya dilakukan
pada 3 kasus dari 120 kasus yang diperiksa di Rumah Sakit
Bhayangkara Dumai. Hal ini secara standar pemeriksaan
fisik kekerasan seksual pada anak tidak memenuhi standar.
Karena seharusnya setiap kasus kekerasan seksual pada
anak wajib dilakukan pemeriksaan pada anus sebagaimana
yang telah ditetapkan pada Buku Pedoman Deteksi Dini,
Pelaporan dan Rujukan Kasus Kekerasan dan Penelantaran
Anak.14

Kota Dumai merupakah salah satu Kabupaten/kota yang
ada di Provinsi Riau. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik kota Dumai tahun 2016 jumlah penduduk dan
tindak pidana yang ada di Kota Dumai, terbanyak berturut-
turut ditemukan di Dumai Timur yaitu 61.685 jiwa dengan
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316 kasus pidana. Hal ini sesuai dengan penelitian
Riandsya A yang menyatakan bahwa tingginya jumlah
penduduk memengaruhi tingginya angka kriminalitas.
Namun hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian
ini, dimana Polsek pengirim terbanyak adalah Dumai Kota
(76,67%) yang mempunyai jumlah penduduk lebih sedikit
dibandingkan dengan Dumai Timur dan tidak
ditemukannya angka tindak pidana pada tahun 2013-
2015.1215
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